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dan Pa
2013 ter
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tuk melaksanakan ket
1 10 Peraturan Presid
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Peratur
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Pegawai di Lingkungan

Nasiongl perlu menetapkan

rdisasi Nasional tentang
hin  Kinerja Pegawai di

Nasional;

Tahun 1974 tentang
(Lembaran Negara
1974 Nomor 55,

ra Republik Indonesia

In

or 3041) sebagaimana telah diubah dengan
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bahan Lembaran Nega

Tahun 1999 (Lembaran
fahun 1999 Nomor 169,

ra Republik Indonesia
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Perdturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010

tenthng Disiplin Pegawai

Neg

a Tahun 2010 Né¢mor

egeri Sipil (Lembaran
74, Tambahan

Lempbaran Negara Nomor 5185);

Perdturan Presiden Nomor

1 Tahun 2010 tentang

Grapd Design Reformasi Birpkrasi 2010-2025;
Perdturan Presiden Nomor 100 Tahun 2013 tentang

Tun
Stanpdardisasi Nasional;

Kephtusan Presiden Nomor

angan Kinerja Pegawai

di Lingkungan Badan

b8 Tahun 1995 tentang

Har| Kerja di lingkungan Leipbaga Pemerintah;

Kepjitusan Presiden Nompor

ten

Suspinan Organisasi, dan

103 Tahun 2001

g Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan,

Tata Kerja Lembaga

Penjerintah Non Departenjen sebagaimana telah

be

rapa kali diubah terakhir dengan Peraturan

Pregiden Nomor 3 Tahun 20[1 3;

Ke

tusan Presiden Nomg¢r 84/M Tahun 2012

tentang Pengangkatan Kepdla Badan Standardisasi

Nasjonal;

Neghra dan Reformasi Bi
201p tentang Road Map Re
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Pergturan Menteri Negara P
NegI
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Kin¢rja Pegawai Negeri;
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formasi Birokrasi 2010-
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taan Sistem Tunjangan
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10. Pers

Nomjor 11 Tahun 2013 ten

Nil
11.

Nonjor

Org
Nas

ter
S

PERATU
NASION/
TUNJAN{
BADAN §

Dalam Ps

1. Tunjahgan Kinerja adalah setriﬁ.inwna dimaksud dalam
jran Presiden Nomor 1 Tahun 2013 tentang

Peraty

Kephtusan Kepala Badan

BSN)
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turan Kepala Badan
Jabatan;

965/BSN-1/HK.3

isasidan Tata Kerja

ir dengan

MEMUTUSKAN:

RAN KEPALA
.. TENTANG TATA

TANDARDISASI NASIONA

BAB I

Pasal 1

braturan Kepala ini yang]

Tunj

v ks b |

Kinerja Pegawai
i Nasional.

Peratyran

BADAN

AN KINERJA PEGAWAI

AL

Standardisasi Nasional

tang Nama, Kelas dan

Standardisasi Nasional

5/05/2001 tentang
Badan Standardisasi

onal, sebagaimana telah beberapa kali diubah

Kepala Badan

dardisasi Nasional Nompr 4 Tahun 2011;

STANDARDISASI
PEMBERIAN
LINGKUNGAN

CARA
DI
(L.

KETENTUAN UMUM

dimaksud dengan:

di Lingkungan Badan
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(1) Keteptuan Hari kerja dan

pegal

a.pe
St

d
3
C. pe
di
di

s bm 0

N asirnal sebagai berikut:

.Waktu keterlambatan Y

. Penggantian

§11 ddeall porka ek X014 _Final dac

BAB II
SERTA PENCATATAN
Pasal 2
vai  di

lingkungan

aksanaan hari kerja

hndardisasi Nasional

diri atas 5 (lima) hari

i Senin sampai dengan

am 1 (satu) minggu sec
,5 (tiga puluh tujuh komn
aksanaan hari dan jd
aksud pada ayat (1)
tur dengan ketentuan s
: Puk
: Puk
: Puk
: Puk

ari Senin-Kamis
aktu istirahat
ari Jum’at

aktu Istirahat

paling lama 1 (satu) ja
masuk kerja pada hari y
sebagaim;
angka 3, untuk hari
Kamis terhitung mulai j

hari Jum’at terhitung m

KETENTUAN HARI DAN JAM KERJA

KEHADIRAN

jam kerja bagi para
Badan Standardisasi

di lingkungan Badan
am 1 (satu) minggu
erja yang dimulai pada

hari Jum’at;

lah jam kerja efektif dalam 5 (lima) hari kerja

ara kumulatif sebanyak
a lima) jam,;

im kerja sebagaimana
huruf a dan huruf b
Ebagai berikut:

ul 07.30 - 16.00

ul 12.00 - 13.00

ul 07.30 - 16.30

ul 11.30 - 13.00

rang dapat digantikan
m terhitung sejak jam
Ang sama.

hina dimaksud pada
Senin sampai dengan
jukul 16.00 dan untuk
hlai pukul 16.30.

(2)Kehadiran. ...
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(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

BSN)

5

Keh
den pengisian daftar hac
2 (dya) kali yaitu pada saat
saat jpulang kerja.

Pengjsian daftar hadir da|
manfal dalam hal:

a. sistem

diran dan kepulangan

kehadiran elektronik
kefusakan/tidak berfungst;
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pegawail dibuktikan
lir elektronik sebanyak

masuk kerja dan pada

pat dilakukan secara

mengalami

b.pegawai belum terdaftar dplam sistem kehadiran

segara elektronik;
.sidik jari tidak terekam d
ktronik; atau
adi keadaan kahar (forc

li manusia dan tidak d

sud pada ayat (4) ha

Pasal 3

n kahar (force rmajeure)

hlam sistem kehadiran

e majeure).
najeure) sebagaimana

f d merupakan suatu

ian yang terjadi di Iaar kemampuan dan

pat dihindarkan.
sebagaimana

rus dinyatakan secara

is oleh Kepala Badan Sthndardisasi Nasional.

Setiap Pegawai dapat menghkses sistem informasi

presqnsi pegawai dan melakykan verifikasi terhadap

rekaIan pencatatan kehadir:

Apabjla terjadi kekeliruan d

nnya.

rekaman pencatatan

kehafliran pada mesin elektfonik (sidik jari) maka

pegawai dapat melakukan

pernyataan yang telah disetu

tuskim b 1 4'dra perka renkis 2014 _finad doc

arifikasi disertai surat

i atasan langsungnya.

(3)Klarifikasi. ...
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(3) Klarjfikasi

(4)

(1)

(2)
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dim

6
dan surat pegrnyataan sebagaimana
sud pada ayat (3)| disampaikan kepada

operfator sistem informasi presensi pegawai untuk

meniperbaiki kekeliruan dafa pada sistem informasi

pregensi pegawai.

Peggwai

seb

opefator sistem informasi

maging unit kerja.

Pasal 4

Opdrator sistem informgasi presensi pegawai
sel:Igaimana dimaksud ddlam Pasal 3 dilakukan
ole Sekretaris Pejabat Eselon II pada unit kerja
yang bersangkutan.

Opdrator sistem informpsi presensi pegawai
sebhgaimana dimaksud pafa ayat (1), mempunyai
tugEs:

a.njencatat data rekaman |kehadiran Pegawai yang

diklarifikasi;
b.nmjendokumentasikan dfta dukung rekaman

F

K

Ihadiran Pegawai; dan
c

ypng bersangkutan unti

yang  tidak

gaimana dimaksud p

elaporkan data duku
egawai kepada Pejabat

lepala Biro Hukum, Orgé

dandri’s work'uk & p

201 ddmft perka ks 2014, _finad doc

verifikasi
hda ayat (1) dianggap

melakukan

merjyetujui data rekamanprehadiran Pegawai dari

esensi pegawai masing-

hg rekaman kehadiran
fEselon II pada unit kerja
hk disampaikan kepada

Inisasi, dan Humas.

(3) Dalam. ...
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(3) Dala
infor
padg

unit

7

masi presensi pegawai
ayat (2) disupervisi oleh

kerja yang bersangkutar

Pasal 5

Data

dimaksyd dalam Pasal 3 ayat

salah satu dasar pertimbangan

Kinerja

Pegawai
apabila:
a. tidak
b.

yang dapat digantikan;

tidak

d. pulan

e. tidak

tanpa izi

(1) Pega
kerj4
a. tid

terlam

fera hakaa e

ekaman  kehadiran

egawai.

BAB III

Pasal 6

dinyatakan melanggar]

masuk kerja;
lbat masuk kerja di atg

b sebelum waktunya; da;
mengisi daftar hadir,

h atau tanpa alasan yan

Pasal 7
vai dinyatakan tidak mj
apabila:

bk masuk kerja;

o1 4 dradt porka tomkan 2014 _fisal doc

m melaksanakan tugT

pegawai

nya, operator sistem
ebagaimana dimaksud

Pejabat Eselon Il pada

.

sebagaimana
(6) digunakan sebagai

[perhitungan Tunjangan

PELANGGARAN JAM KERJA

ketentuan jam kerja

s waktu keterlambatan

mengganti waktu keterlambatan;

n/atau

p sah.

elanggar ketentuan jam

b.terlambat. ...
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b.teflambat

kdterlambatan yang dapat
c. tig
d.pylang sebelum waktunya
e. tidak mengisi daftar hadir

den
Ala

(1)
IIa

Pen

tug

=
et

1
K

c. Bejabat Eselon II, u

e’y work'sk & p

s by

p ok

yin / pemberitahuan yan

lselon 11;

Eselon Il dan pejabat Es
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masuk ker

an menggunakan alasal

ja  di

AL

atas waktu

digantikan;

lak mengganti waktu keferlambatan;

dan/atau

n yang sah.
yang sah sebagaimgna dimaksud pada ayat

apat berupa penugasar} dari Kepala Unit Eselon

u permohonan izin/pemberitahuan.

gasan dari Kepala Unjt Eselon II sebagaimana

sud pada ayat (2)

Hituangkan dalam surat

s yang dibuat ses
tum dalam Lampiran
ohonan izin/ pemb

sud pada ayat (2)

hturan ini dan disetujui
epala Badan,
selon [;

ejabat Eselon 1,

igin / pemberitahuan y

e 201 8l perkas tumkin 2014 (el doc

untugk

rin / pemberitahuan yang

untuk surat

i format sebagaimana

Peraturan ini.

itahuan sebagaimana

dituangkan dalam surat
mohonan izin/pemberitdhuan yang dibuat sesuai
hat sebagaimana tercaptum dalam Lampiran II
pleh:

surat permohonan

diajukan oleh pejabat

permohonan

b diajukan oleh pejabat

k surat permohonan

diajukan oleh pejabat

lon IV; atau

d.Pejabat. ...
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d.Pejabat Eselon
izin /pemberitahuan yang
fuhgsional dan staf di
mfsing.
(5) Dal
pen
dengan menggunakan mes
wajip
ditapdatangani oleh yang b
sesyai

Lampiran III Peraturan ini.

seb.
ayal
infofmasi presensi Pegawai
hari
ketdqrlambatan masuk be
tidak berada i

W

BSN)

9

I,

hal Pejabat Eselon I
atatan kedatangan dar

menyampaikan s
format
Pasal 8

permohonan

(3) wajib disampaikan

tunya,

unty

jrat

sebagaimgna

AL

hk surat permohonan
diajukan oleh pejabat

ingkungannya masing-

tidak dapat melakukan
/atau kepulangan kerja
in pencatat kehadiran,

keterangan yang

brsangkutan yang dibuat

tercantum dalam

izin / pemberitahuan

SurIt
gaimana dimaksud dalhm Pasal 7 ayat (2) dan

kepada operator sistem

paling lambat 3 (tiga)

kerja setelah tanggal teEadinya ketidakhadiran,

erja, pulang sebelum

tempat tugas, tidak

menpgganti waktu keterlampbatan, dan/atau tidak

mengisi daftar hadir.
Surpt

seb[‘gaimana
di

paikan lebih dari 3 (tiga) hari kerja dinyatakan

tid

ha b 2014

ivperin tukind

m

permohonan
dimaksud

k berlaku dan dianggap

funs 201 'draft perka tunkin 2014, _final doc

pada

izin / pemberitahuan

ayat (1) yang

melanggar Jam Kerja.

BAB IV. ...
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BAB IV
TUNJANGAN KINERJA,
BESARNYA TUNJANGAN KINERJA,
DAN PAJAK PENGHASILAN
ATAS TUNJANGAN| KINERJA
Pasal 9

(1) Kepdda Pegawai yang mempunyai jabatan tertentu

di li

Penghasilan yang berhak
perafuran

Tunj
(2) T‘unﬂ

ayat| (1) diberikan terhitung
yang bersangkutan t¢lah
mels

kurgngnya selama 1 (satu)

tan

ngkungan Badan Stand

perundang-u

al 1 (satu).

hrdisasi Nasional selain
menurut
diberikan

diterima

hdangan,

gan Kinerja setiap bulan.

gan Kinerja sebagajmana dimaksud pada

mulai tanggal pegawai

secara nyata

ksanakan tugas/jabatan/pekerjaan, sekurang-

bulan terhitung mulai

(3) Apabila tanggal 1 (satu) jatyh pada hari libur maka

Tunjangan Kinerja diberikan terhitung mulai hari

kerj

a. Pega

yang

b. Pegawai di lingkungan Badan

yang

berikutnya.

Pasal 10
Kinerja sebagaimana
iberikan kepada:
ai di lingkungan Badan

!

h 20 dideaf peria nmkin X014 _final doc

dimaksud dalam Pasal

Standardisasi Nasional

lidak mempunyai jabatah tertentu;

Standardisasi Nasional

Hiberhentikan sementarg atau dinonaktifkan;,

c.Pegawali. ...
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yang

11

Pegawai di lingkungan Badan

Standardisasi Nasional

diberhentikan dari jabdtan organiknya dengan

diberfkan uang tunggu (beluth diberhentikan sebagai

Pegawai Negeri);

d. Pegawai di lingkungan Bad

yang

instahsi lain di luar Badan

dan

yang

diperbantukan/dipek

. Pegayai di lingkungan Badai

diberikan cuti di luar

Standardisasi Nasional
badan/

Standardisasi Nasional;

rjakan pada

h Standardisasi Nasional

tanggungan negara atau

dalath bebas tugas untuk menjalani masa persiapan

pensjun.

Pashl

Pasal 1|1
(1) Turljangan Kinerja sebagajmana dimaksud dalam
9 dibayarkan sesuai dengan peraturan

perfindang-undangan.

(2)

pa
(3)

Turjjangan Kinerja sebag

Bejamya Tunjangan Kinerj
a

ay
kin

(4)

(5)
adqgl

serta 3 bagi CPNS yang

Dagar.

v kel b 201 4'dealt perka ki 2014l rev_cpns doc

(1) diberikan dengan 1

sebagaimana dimaksud

ayat (1) didasarkan pafda kelas jabatan.

imana dimaksud pada

emperhitungkan capaian

rja pegawai setiap bulafinya.

Begarnya Tunjangan Kinefja untuk Calon Pegawai

Negeri Sipil (CPNS) adalah 80 % (delapan puluh

ratus) dari kelas jabathn fungsional umum.

ah 7 bagi CPNS yang

Kelhs Jabatan sebagaimang dimaksud pada ayat (4)

berpendidikan Strata I,

6 bagi CPNS yang bg¢rpendidikan Diploma III

berpendidikan Sekolah

Pasal 12. ...
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Pasal 12
Pajak Pgnghasilan atas Tunjang
dimaks
Pendap
Nasional

(1) Pemotongan Tunjangan Kin

a.

g,

(2) Penpotongan  Tunjangan

dim

|Pegawai yang sedang m{
.|Pegawai yang sedang m
kandungan/cuti bersalin;

|Pegawai yang mcnjaII-Ai cuti karena alasan

12

hn Kinerja sebagaimana

dalam Pasal 9 dibebgnkan kepada Anggaran

dan Belanja Negaja Badan Standardisasi

BAB V

Pasal 13

Pegawai yang melangg

sebagaimana dimaksud

penting;

diatas 6 (enam) bulan;

yang  dike

sementara dari jabatan

Pegawai

Pegawai yang dijatyhi

pada Tahun Anggaran yang berjalan.

PEMOTONGAN TUNJANGAN KINERJA

erja diberikan kepada:

hr ketentuan jam kerja
dalam Pasal 6;

tnjalani cuti besar;

enjalani cuti sakit/gugur

Pegawai yang sedang menjalankan tugas belajar

hukuman disiplin

ringan/sedang/berat; afau

nakan pemberhentian
negeri.
Kinerja sebagaimana

aksud pada ayat (1) dfhitung secara kumulatif

yang dalam 1 (satu) bulan paling banyak sebesar

100

% (seratus perseratus).

200 Sl perka naskin 2004 _ il doc

dandiiy workh & p

Pasal 14. ...
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(1)

(2)

3)

dikenakan pemotongan Tunja

(nol pdrseratus).
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13

Keppda Pegawai yang

Pasal 14

tidak masuk kerja

sebdgaimana dimaksud dglam Pasal 6 huruf a,

dikegnakan pemotongan seb

gai berikut:

a. tilak masuk kerja tanpg keterangan, dikenakan

pgmotongan tunjangan

ak masuk kerja deng

n bukan urusan

rseratus) untuk tiap 1
rja.
Kefada Pegawai yang terlar
walktu keterlambatan yang
pegawai yang tidak menggs

sebagaimana dimaksud da|

erja sebesar 4% (empat

rseratus) untuk tiap 1 (patu) hari kerja; atau

n keterangan yang sah

kedinasan dikenakan

motongan tunjangan kinerja sebesar 2% (dua

(satu) hari tidak masuk

hbat masuk kerja di atas
 dapat digantikan atau
inti waktu keterlambatan
lam Pasal 6 huruf b dan

hutuf ¢, dikenakan pemot¢ngan Tunjangan Kinerja

seagaimana tercantum

Peraturan ini.

dalam Lampiran [V

Kepada Pegawai yang pulang sebelum waktunya

sejagaimana dimaksud d
di

alam Pasal 6 huruf d

rlakukan pemotonggn tunjangan kinerja

seljagaimana tercantum pgda Lampiran V Peraturan

ini

rha Galfen i 201 Sidrafl perks nankin 7014 fisal doc

Pasal 15
Kepadf Pegawai yang mepgambil cuti tahunan,

hgan Kinerja sebesar 0%

Pasal 16. ...
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Kepada

diberlak]
a. bulan
b. bular

dan

persdratus).

(1) Ke
di

a.cnti

b.ppgawai yang menjalgni

q

dandriy work'sk & p

Untuk tiap 1 (satu) hari

dibuktikan dengan sura

yntuk paling lama 20

14

Pegawal yang

ketiga

Pasal 17

Pasal 16

mephgambil

sebesar 9DP%

cuti besar,

1kan pemotongan Tunjapgan Kinerja sebesar:
pertama sebesar 50% (ljma puluh perseratus);

kedua sebesar 70% (thjuh puluh perseratus);

(sembilan  puluh

da Pegawai yang sedIg menjalani cuti sakit

rlakukan ketentuan se
sakit
terangan

njangan Kinerja sebe

ebesar 0% (nol perse
erikutnya dikenakan T)
% (dua perseratus) per |

gawai yang menjalaj

elesai menjalani rawag

engan  surat  Kete

yang dibyktikan
dokter, dikenakan

gai berikut:

dengan surat
pemotongan
ar 2% (dua perseratus)
ak masuk bekerja;

rawat inap yang
| keterangan rawat inap

(dua puluh) hari kerja,

iberlakukan  pemotorjgan Tunjangan Kinerja

ratus) dan untuk hari
injangan Kinerja sebesar
nari kerja;

hi rawat jalan setelah
inap yang dibuktikan
dokter,

rangan  dari

iberlakukan pemotongan Tunjangan Kinerja

ebesar 2% (dua perseraj

s ben 201 et perkis tunkin 2014_fsal doc

fus) per hari kerja; atau

d.Pegawali. ...
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15

d. pggawai  wanita yang mengalami  gugur
kdqndungan namun tidak menjalani rawat inap
ygng dibuktikan dengan gurat keterangan dokter

uptuk paling lama 3 (tigq) hari kerja, dikenakan

motongan Tunjangan Kinerja sebesar 0% (nol
p¢rseratus) dan untuk hafi berikutnya dikenakan

p¢motongan Tunjangan Kinerja sebesar 2% (dua

(2) Kephda Pegawai yang sedan menjalani cuti bersalin
k melaksanakan perpalinan yang pertama
pai dengan ketiga sejak] diangkat sebagai Calon
Peghwai Negeri Sipil, dikenakan pemotongan
Turljangan Kinerja sebesdr 0% (nol perseratus)
a 5 (lima) hari kerja pertama dan untuk hari

berfkutnya dikenakan pemotongan Tunjangan

Kinprja sebesar 2% (dua perseratus) per hari kerja.
(3) Kegada Pegawai yang laksanakan persalinan
keempat dan setefusnya sejak diangkat
sebhgai Calon Pegawai Negeri Sipil, dikenakan
perpotongan  Tunjangan | Kinerja sebagaimana
dinjaksud dalam Pasal 10 huruf e.

Pasal 1B
Kepadd Pegawai yang sedang menjalani cuti karena

alasan| penting dikenakan [pemotongan Tunjangan
Kinerjg dengan ketentuan sebagai berikut:

a.cuti. ...

& 'andriy work sk & pe n D20 1d'g ” i tskip Ben 201 #hraft poricn tenkin 2014 _fimal doc
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a. cuti

istri

sakit
pemo

perse

dan

Tunj4

16

khrena alasan penting kafena orang tua /mertua,

/quami, anak/menantu,

keras

fintuk hari berikutnya

hari Rerja; atau

b. cuti

pengpirusan hak sebagai
melakukan pernikahan

pemg

(tiga)

unt hari berikutnya
Tunjgngan Kinerja sebesar }
hari kerja.

Kepada| pegawai yang dibeb

karena

atau meninggal

karena alasan penti

Pasal 1
hskan dari jabatannya

menjalankan tugas bela

htau saudara kandung
dunia dikenakan

ongan pada setiap pepgajuan cuti 0% (nol

fatus) untuk paling lama 4 (empat) hari kerja

dikenakan pemotongan

ngan Kinerja sebesar 2% (dua perseratus) per

g karena melakukan
hli waris atau alasan

bertama  diberlakukan

tongan 0% (nol perserafjus) untuk paling lama 3

hari kerja pada setigp pengajuan cuti dan

ikenakan pemotongan

p% (dua perseratus) per

D

ar diatas 6 (enam) bulan

diberlakukan ketentuan sebagaj berikut:

a. Unty
dike

dari

jab

b. Untyik masa tugas belajar

dikenakan pemotongan se

pe
dite

nya per bulan; dan

s

ratus) dari jumlah

rima dalam jabatannya [

@ andrry workk &

b 201 Sdrafl perin tnmkin 2014 _final doc

1k masa tugas belajar O
hakan pemotongan seb

jumlah Tunjangan Kin

‘funjangan

- 6 (enam) bulan pertama
bsar 0% (nol perseratus)

brja yang diterima dalam

setelah 6 (enam) bulan

besar 50% (lima puluh

Kinerja yang

er bulan.

BAB VI. ...
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BAB VI
KETENTUAN PE

Pasal 20

AL

NUTUP

Pada saht Peraturan ini mulai bg¢rlaku,

1. Pers

No

Kerja di Lingkungan Badan

da

: et
Nor
Tu
Sta

dicabut

I

Peratu
ditetap

L bas 201

& ‘andri's work'sk & p

tlan Kepala ini mulai

turan Kepala Badan
or 10 Tahun 2013 tent

turan Kepala Badan
hor 14 Tahun 2013 tent
jangan Kinerja Pegaw
hdardisasi Nasional Tahj
dan dinyatakan tidak b

Pasal 2

Ditetapkan di Jakar
pada tanggal 2 Jany
KEPALA BADAN ST}

i e 2001 ibenfl porin mambin 2014 _fimal doc

it

Standardisasi Nasional
hng Hari Kerja dan Jam
Standardisasi Nasional,
Standardisasi Nasional
ng Tata Cara Pemberian
i di Lingkungan Badan
hn Anggaran 2013,
briaku.

berlaku pada tanggal

E
ari 2014
ANDARDISASI NASIONAL,

BAMBANG PRASETYA

LAMPIRAN L. ...
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LAMPIRAN I
PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL
NOMO : 1 TAHUN 2014

TANG(j\L : 2 Januari 2014

SURAT TUGAS

NGITIAT = ceecessssassecscqiorsssssnssorsrssserssnannssessssonsohosssrarsanaans

NIP°® 5 eeeeiesssasssadeossansonssssasssasnsosasansarsssaanchosessannensnes

Jabatan I e ryorsurtyupopmae SO T

Menugaskan kepada:

Nama S iiviiecsssssansllisesessnsossenansnncanenravaresssssadeentasaasasasas

NIP T (TR RS R

Jabatan e TOR R LN eNUR R SRR R S T T

Untuk melaksanaka;n:s ....................................................................
pada hari ............. /bulan/tahun, di .......... Fevavs

Demikian Surat Tugas ini|kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

JORBEE. - i viarssasasianssss
Kepala Unit Kerja Eselon II,

(Nama)

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

P—

T
BAMBANG PRASETYA

LAMPIRAN II. ...

eandery work'sh & p 2 b0l 4p Jammart perkca taln b 2014:dal perka tunkin 2014 _firal doc
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LAMPIRAN II
NOMOR : 1 TAHUN 2014
TANGGAL : 2 Januari 201

4

==

Nama

NIP
Pangkat/Gol.
Jabatan

Unit

-------------------------------------
-------------------------------------
.............

oooooo

(Atasan .....)

(Nama Jelas)

Yang bertanda tangan di bawah ini, kami:

dengan ini mengajukan Fermohonan Izin Untuk ’
Pulang Sebelum Waktun

SURAT PERMOHONAN IZIN/PEMBE

ya / Pemberitahuan Ter

.....................................
------------------------------------
--------

.....................................

Jak

Tan

(Nam

RITAHUAN

"idak Masuk Kerja / Izin
lambat Masuk Kerja /

---------------
...............
--------------

-----

A Jelas)

& ‘andi’s work 'k & poramran ka ben 201§ pera

—]

\

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

iy

BAMBANG PRASETYA

LAMPIRAN III. ...
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LAMPIRAN III

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL
NOMOR : 1 TAHUN 2014

TANGGAL : 2 Januari 2014

SURAT HETERANGAN KETIDAKHADIRAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:
Nama
NIP
Pangkat/Gol.
Jabatan
Unit

dengan ini menerangkan |bahwa saya tidak dapat|melakukan pencatatan

kedatangan dan/atau kepulangan kerja’ dengan

menggunakan mesin

pencatat kehadiran, dikafenakan ........... (diisi ngma kegiatan/acara yang

dihadiri)

Demikian surat kfterangan ini dibuat dehgan sebenar-benarnya

untuk diketahui dan dip¢rgunakan sebagaimana

* coret salah satu

|[mestinya.
Jakarta,

-----------------------------

Tanda Tangan

|(Nama Jelas)

KEPALA BADAN STAN

P

DARDISASI NASIONAL,

o s work sk & p i bew' 20| ' an [t tuillen b 201 Sdrafl perka tankin 014 _final doc

BAMBANG PRASETYA

LAMPIRAN IV. ...
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LAMPIRAN IV

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL
NOMOR : 1 TAHUN 2014

TANGGAL : 2 Januari 201¢

PERSENTASE TUNJANGAN KINERJA
BAGI PEGAWAI YANG TERLAMBAT MABUK KERJA

KETERLAMBATAN (TL) KETERLAMBATAN PERSENTASE
TL 1 >0 menit s.d 31 0,5%
menit
TL 2 >31 menit s.d 61 1%
menit
TL 3 >61 menit s.d 91 1,25%
menit
TL 4 > 91 menit dan/atau 1,5%
tidak mengisi daftar
hadir masuk kerja

Contoh dan Penjelasan.
a. Seorang Pegawai tija di kantor pukul 07.p0 berarti terlambat 20
menit.
Oleh karena itu Pegdwai yang bersangkutan pada hari yang sama
harus pulang pukul |16.20 (untuk hari Senin|- Kamis) atau pukul
16.50 (untuk hari Jymat).
Apabila Pegawai yanpg bersangkutan tetap fulang pada pukul 16.00
(pada hari Senin - Hamis) atau pukul 16.30|(pada hari Jumat) tanpa
mengganti keterlambatannya pada hari yapg sama, maka Pegawai
tersebut dikenakan pemotongan Tunjangan Kinerja sebesar 0,5% (nol
koma lima perserptus) untuk keterlampatan 20 menit (Lihat

Terlambat 1 pada tapbel di atas).

b. Seorang. ...

& andrt's work'sh & p ks bmar 20 1 41 L P fusky e 201 #'diraft povia fumkin 2014 _fral doc
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b. Seorang Pegawai ti
menit. Dengan de
hari yang sama haru
atau pukul
17.30 (untuk hari |
Kinerja sebesar (

keterlambatan 1 mer

22

di kantor pukul 08.31 berarti terlambat 61

ikian kepada Pegawai ypng bersangkutan pada

pulang pukul 17.00 (uptuk hari Senin - Kamis)

Jumat) dan dikenakan |pemotongan Tunjangan
)5% (nol koma linha perseratus) untuk

it.

Apabila Pegawai yarjg bersangkutan tetap pulang pada pukul 16.00

(pada hari Senin - K
mengganti keterlam

tersebut dikenakan

hmis) atau pukul 16.30((pada hari Jumat) tanpa

batannya pada hari yapg sama, maka Pegawai

pemotongan Tunjangar Kinerja sebesar 1,25%

(satu koma dua p

menit (Lihat TerlamBat 3 pada tabel di atas).

luh lima perseratus) yintuk keterlambatan 61

Seorang Pegawai tilpa di kantor pukul 07.30, namun tidak mengisi

daftar hadir berarti|diperhitungkan terlambpt selama atau lebih dari

91 (sembilan puluh satu) menit. Dengan demikian Pegawai yang

bersangkutan dikepakan Tunjangan Kijexja sebesar 1,5% (satu

koma lima perseratyis) (Lihat Terlambat 4 p

[N

e andn’s work'sh & p a ban' 20| 1 pperha tulln e 201 4deafl perka vankin 2014 final doc

P

da tabel di atas).

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

BAMBANG PRASETYA

LAMPIRAN V. ...
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LAMPIRAN V

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL
NOMOR : 1 TAHUN 2014

TANGGAL : 2 Januari 201¢

PERSENTASE TUNJANGAN KINERJA
BAGI PEGAWAI [YANG PULANG SEBEL WAKTUNYA

PULANG SEBELUM LAMA MENINGGALKAN PERSENTASE
WAKTUNYA PEKERJAAN SEBELUM PEMOTONGAN
WAKTUNYA
PSW 1 >0 menit s.d 31 menif 0,5 %
PSW 2 >31 menit s.d 61 merlit 1%
PSW 3 >61 menit s.d 91 merfit 1,25%
PSW 4 > 91 menit dan/atau 1,5%
tidak mengisi daftar hgdir
pulang kerja

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

BAMBANG PRASETYA

© wndn's work ek & por 2 b 301 4 peha ki b 201 et peris nunkan 2014 Fissal doc




BADAN STANDARDISASI NASIONAL

24
Penanggung Jawab Paraf Tarjggal Keterangan
1. Pembuat Konsep/Pengusu Oﬁ“
1}{’ -
Y
2. Disetujui Karo/Kapus Pengusul
3. Disetujui Deputi Pengusul|
4. Disetujui Karo HOH E ;/’3, Yoin
5. Disetujui Sestama
{H ) [1014

& ety morkiak & K b0 | poraiurt ammsiporka tubfl b 201 4idel perka tiunkin 2014, fiad doc
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 20
Pada sadt Peraturan ini mulai beflaku,

1. Perafuran Kepala Badan $tandardisasi Nasional
Nompr 10 Tahun 2013 tentgng Hari Kerja dan Jam
Kerjg di Lingkungan Badan Btandardisasi Nasional,
dan

2. Perajuran Kepala Badan Ptandardisasi Nasional
Nompr 14 Tahun 2013 tentahg Tata Cara Pemberian
Tunjangan Kinerja Pegawai| di Lingkungan Badan

S ardisasi Nasional Tahun Anggaran 2013,
dicabut flan dinyatakan tidak beflaku.

Pasal 21
Peraturgn Kepala ini mulai |berlaku pada tanggal
ditetapkpn.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 2 Janugri 2014
KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

"\
BAMBANG PRASETYA /PJ

o

LAMPIRAN L. ...

@ andris workcoak & p e et ks (i 201 4draft perks tuskan 2014 _finol doc
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Pk
PERA' KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL

NOMOR : 1 TAHUN 2014
TANGGAL : 2 Januari 2014

mestinya.

------------------------------------------------------

.....................................................

......................................................

SURAT TUGAS

--------------
--------------

..............

--------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------

--------------

---------------------------------------------------------------------

Demikian Surat Tugas ini

laksanakan tUPAS .....oceeveeeermenmrnraesnesforimmnnmi . ,

i buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

JARAIEA, iooviforassnsrsvsovormsrarses
Kepala Unit|Kerja Eselon II,

(Nama)

1

& amdriy work'sh & per

A 301,

i

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

Q \

i
BAMBANG PRASETY

LAMPIRAN II. ...

b ben 201 ddrafl perka tankin 2014 _fimal dec
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I

: 1 TAHUN 2014
: 2 Januari 201

-

N STANDARDISASI NASIONAL

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

SURAT PER

Yang bertanda tangan di bawah ini, kami:

'MOHONAN IZIN /PEMBE

RITAHUAN

Nama
NIP
Pangkat/Gol.
Jabatan
Unit
dengan ini mengajukan Permohonan Izin Untuk Tidak Masuk Kerja / 1zin
Pulang Sebelum Waktunl[la / Pemberitahuan Terlambat Masuk Kerja /
......................................................................................... A
......................................................................................... selama
............. hari/jam/megit*), pada hari ......}|...., tanggal ...
dengan alasan yaitU......f.ccceeeceeiiniiiiiiinbo.

Demikian disampajikan kiranya menjadi mgklum.

T L R -

(Atasan ..... ) Tandp Tangan
(Nama Jelas) (Nam4 Jelas)

coandr’s work'sh & ka ban' 20}

KEPALA BADAN STA|

NDARDISASI NASIONAL,

\
BAMBANG PRASETY

201 Sdraf porka pumkon 2014 finad doc

h

LAMPIRAN III. ...
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i1

N STANDARDISASI NASIONAL

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL

NOMOR

TANGGAIL

: 1 TAHUN 2014
: 2 Januari 201

==r

SURAT Kl

Yang bertanda tanggn di bawah ini, saya:

Nama

NIP
Pangkat/Gol.
Jabatan

Unit

dengan ini menerangkan |
kedatangan dan/atau kefjulangan kerja’) dengan 1
pencatat kehadiran, dikar

dihadiri)

Demikian surat ke
untuk diketahui dan dipe

*) coret salah satu

...........

terangan ini dibuat der|

d

bahwa saya tidak dapat |

CTERANGAN KETIDAKHADIRAN

melakukan pencatatan

henggunakan mesin

(diisi nafna kegiatan/acara yang

gan sebenar-benarnya

rgunakan sebagaimana estinya.

----------------------------

fanda Tangan

(Nama Jelas)

KEPALA BADAN STANI

"

DARDISASI NASIONAL,

| BAMBANG PRASETYA

bt 2001 #'dienft perka tunkan 2014 _ ol dec
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b. Seorang Pegawai tibal di kantor pukul 08.3}

menit. Dengan demikjian kepada Pegawai ya

hari yang sama harus|pulang pukul 17.00 (un

atau pukul
17.30 (untuk hari Jfimat) dan dikenakan
Kinerja sebesar 0/5% (nol koma lima

keterlambatan 1 menil.
Apabila Pegawai yang bersangkutan tetap py
is) atau pukul 16.30 (

mengganti keterlambfitannya pada hari yan

(pada hari Senin - K

tersebut dikenakan pemotongan Tunjangan

N STANDARDISASI NASIONAL

berarti terlambat 61
hg bersangkutan pada
huk hari Senin - Kamis)

jemotongan Tunjangan
perseratus) untuk
lang pada pukul 16.00
pada hari Jumat) tanpa
; sama, maka Pegawai
Kinerja sebesar 1,25%

(satu koma dua pu lima perseratus) uptuk keterlambatan 61
menit (Lihat Terlambdt 3 pada tabel di atas).
Seorang Pegawai tibg di kantor pukul 07.3(

daftar hadir berarti d

), namun tidak mengisi
iperhitungkan terlambaf selama atau lebih dari
91 (sembilan puluh Hemikian Pegawai yang
bersangkutan dikenI.k
)

(

satu) menit. Dengan |

an Tunjangan Kinefja sebesar 1,5% (satu

koma lima perseratug) (Lihat Terlambat 4 pada tabel di atas).

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

- —
‘/

BAMBANG PRASETYA’J

-

‘___'-"'-'-—-

LAMPIRAN V. ...

&'andriy work'sk & p 2014 dmi perka nmkin 2014 _final doc
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LAMPIRAN V

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL
NOMOR : 1 TAHUN 2014

TANGGAL : 2 Januari 2014

PERSENTASE TUNJANGAN KINERJA
BAGI PEGAWAI YANG PULANG SEBELUM WAKTUNYA

PULANG SEBELUM LAMA MENINGGALKAN PERSENTASE
WAKTUNYA PEKERJAAN SEBELUM PEMOTONGAN
WAKTUNYA
PSW 1 >0 menit s.d 31 menit 0,5%
PSW 2 >31 menit s.d 61 menif 1 %
PSW 3 >61 menit s.d 91 menilt 1,25%
PSW 4 > 91 menit dan/atau 1,5%
tidak mengisi daftar hadir
pulang kerja

KEPALA BADAN STAINDARDISASI NASIONAL,

\P

BAMBANG PRASETYA ’F‘a'

& amds work'sh & ka0 g Januard peria fuk 01 4ah perka vnkan 2014 _final doc




